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A. Latar Belakang

Perkembangan produk pangan modern telah berkembang pesat serta
memiliki beragam pilihan produk makanan dan minuman yang menarik dan
praktis. Untuk menciptakan produk pangan yang menarik secara visual,
industri makanan sering menambahkan bahan tambahan pangan (BTP), salah
satunya penambahan pewarna (Tutik dkk., 2022). Berdasarkan Permenkes RI
No. 033 Tahun 2012, pewarna merupakan zat tambahan pada pangan yang
dapat berupa pewarna alami maupun pewarna sintetis, yang berfungsi untuk
memberikan atau memperbaiki tampilan warna pada makanan Kketika
dicampurkan (Permenkes RI, 2012).

Penggunaan zat pewarna sintetis seringkali disalahgunakan untuk
ditambahkan pada produk pangan. Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal
Pengawasan Obat dan Makanan Nomor 00386/C/SK/11/90 menyatakan bahwa
zat warna tertentu yang berbahaya apabila digunakan sebagai bahan dalam
pembuatan obat, makanan, dan kosmetika. Zat berbahaya tersebut salah
satunya adalah Rhodamin B, yang sering disalahgunakan untuk pewarna pada
makanan dan minuman (Ditjen POM RI, 1990). Rhodamin B merupakan
pewarna yang berbahaya dan tidak dapat ditambahkan dalam makanan, obat,
maupun kosmetika. Apabila dikonsumsi meskipun dalam jumlah yang kecil
akan menyebabkan akumulasi dalam tubuh dan dapat menekan fungsi sel
sehingga terjadi kerusakan organ pada tubuh (Desnita, 2022).

Rhodamin B merupakan pewarna sintetis berbahaya yang berbentuk
bubuk kristal, berwarna hijau atau merah keunguan, tidak berbau, jika bentuk
larutan berwarna merah terang neon (fluorescent) (Hevira dkk., 2020).
Rhodamin B masih digunakan untuk produk pangan seperti pada penggunaan
pewarna pada kerupuk, makanan ringan, sirup, minuman kemasan yang
memberikan warna merah terang (Tjiptaningdyah dkk., 2016). Karakteristik

makanan yang ditambahkan Rhodamin B adalah berwarna merah mencolok,



bila dicampurkan warnanya tidak merata, tidak mudah pudar, dan
berfluoresensi (Hevira dkk., 2020). Warna Rhodamin B yang tidak merata
disebabkan karena sifat Rhodamin B yang polar, bila dicampurkan ke dalam
matriks makanan yang cenderung non polar, sehingga kelarutannya berkurang
dan warna yang dihasilkan tidak dapat terdistribusi merata. Ciri-ciri lain pada
makanan yang mengandung Rhodamin B adalah bila terkena kulit warnanya
sulit hilang, dan rasa yang dihasilkan agak pahit (Dewi dkk., 2021). Pada
minuman yang memiliki warna terang dan mencolok membuat minuman
tersebut menjadi lebih menarik sehingga konsumen tertarik  untuk
membelinya (Hevira dkk., 2020).

Secara umum Rhodamin B dimanfaatkan untuk pewarna pada cat,
printing, kertas dan tekstil. Penambahan Rhodamin B dalam produk pangan
dapat mengakibatkan masalah pada kesehatan seperti iritasi pada saluran
pencernaan, kulit, mata, kerusakan organ ginjal dan hati, serta penggunaan
dalam waktu yang lama berpotensi menimbulkan kanker karena bersifat
karsinogenik (Desnita, 2022). Rhodamin B sifatnya sulit terurai sehingga
menyebabkan penumpukan di jaringan lemak. Zat pewarna ini juga
mengandung senyawa pengalkilasi (CH3-CHgs) yang bersifat radikal, sehingga
dapat merusak serta berikatan dengan protein, lipid, dan DNA di dalam tubuh
(Sulhidayat dkk., 2024).

Pada produk pangan, Rhodamin B masih sering disalahgunakan
untuk mengubah penampilan pada produk yang dijual, sehingga mampu
menarik konsumen untuk membelinya. Berdasarkan hasil sampling di bulan
puasa yang dilaksanakan oleh BPOM tahun 2024 ditemukan sebanyak 102
sampel takjil tidak memenuhi persyaratan, salah satunya adalah sebanyak
25% ditemukan mengandung Rhodamin B antara lain pada cendol, mutiara,
kerupuk pasir, jelly merah, jenang merah, pacar cina, dan mi pelangi (Badan
POM, 2024). Selain itu, sesuai penelitian Hadriyati, Lestari, dan Anggresani
(2021) tentang analisis Rhodamin B dalam bolu kukus yang beredar di Kota
Jambi dengan metode spektrofotometri UV-Vis ditemukan bahwa terdapat 3

dari 8 sampel yaitu sampel B, E, dan F positif mengandung Rhodamin B



dengan masing-masing kadar yang teridentifikasi secara berturut-turut
0,88210 pg/mL; 1,3475 pg/mL dan 0,80684 pg/mL (Hadriyati dkk., 2021).

Tidak hanya pada produk makanan, pada produk minuman juga
marak penggunaan pewarna sintetis Rhodamin B seperti pada sirup merah
dalam minuman es. Minuman es yang sering ditambahkan sirup berwarna
merah merupakan minuman yang populer di kalangan anak-anak maupun
orang dewasa, yang umumnya dibuat dari bahan alami ataupun bahan buatan
dengan rasa yang manis dan warna mencolok yang digunakan untuk
menghilangkan rasa haus terlebih ketika cuaca sedang panas. Menurut
penelitian Rahayu, Nurjanah, dan Gita (2019), terdapat sembilan jenis jajanan
es yang disurvei, dengan minuman berperisa yang paling banyak dipilih untuk
konsumsi minuman harian sebesar 15,8% tanpa dipengaruhi oleh jenis
kelamin dan usia (Rahayu dkk., 2019). Warna yang mencolok pada minuman
es sirup seringkali menarik perhatian konsumen dan penjual nakal biasanya
menambahkan pewarna sintetis seperti Rhodamin B agar warha yang
dihasilkan lebih menarik dengan harga yang relatif murah (Hevira dkk.,
2020).

Menurut penelitian Wulandari, Putri, Wahyuni, Saputri, dan Rahma
(2022) tentang sosialisasi kandungan zat warna Rhodamin B pada minuman
berasa yang diperjualbelikan di Lubuk ditemukan bahwa dari 3 sampel yang
diuji, ketiganya positif terdapat Rhodamin B. Pada sampel A dengan kadar
0,273 mg/g, sampel B sebesar 0,202 mg/g, dan sampel C sebesar 0,203 mg/g
(Wulandari dkk., 2022). Selain itu, berdasarkan penelitian Puspitasari dan
Waulandari (2023) mengenai tingkat pengetahuan dan sikap pedagang jajanan
serta penggunaan Rhodamin B pada makanan jajanan di Sekolah Dasar
Negeri Kecamatan Laweyan Surakarta, ditemukan adanya kandungan
Rhodamin B pada sirup es campur, sirup pisang hijau, saus bakso, dan saus
telur gulung (Puspitasari & Wulandari, 2023). Munculnya berbagai
penyalahgunaan pewarna sintetis pada makanan dan minuman diakibatkan
karena ketidaktahuan masyarakat mengenai zat warna untuk makanan dan

minuman, harga pewarna sintetis yang cenderung lebih murah, tampilan



warna yang lebih menarik serta pengawasan yang kurang ketat (Afriyanti
dkk., 2023).

Berdasarkan pertimbangan latar belakang tersebut, maka penelitian
ini akan dilakukan identifikasi kandungan Rhodamin B pada sirup berwarna
merah dalam minuman es dengan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT).
Sampel yang dipilih merupakan sirup pedagang es yang diperjualbelikan di
sekitar Kota Yogyakarta dengan kriteria tidak teregistrasi BPOM, warna
merah mencolok, merek yang berbeda, dan lokasi di pinggir jalan. Metode
KLT dipilih karena sederhana dan dapat memisahkan senyawa berdasarkan
perbedaan kepolaran pada campuran fase diam dan fase gerak dengan melihat
bercak atau noda yang muncul yang ditandai sebagai nilai Rf. Fase gerak
yang digunakan adalah menggunakan campuran n-butanol : etil asetat :
amonia (10 : 4 : 5) (Afriyanti dkk., 2023), dengan plat silika gel GF 254
sebagai fase diamnya yang cenderung bersifat polar. Rhodamin B dapat
dideteksi dengan kromatografi lapis tipis (KLT) karena memiliki gugus
kromofor dan auksokrom (Mursyidah dkk., 2019).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, diperoleh rumusan masalah pada
penelitian ini yaitu, apakah sirup berwarna merah yang sering ditambahkan
dalam minuman es yang diperjualbelikan di sekitar Kota Yogyakarta

mengandung pewarna sintetis Rhodamin B dengan metode KLT?

Keaslian Penelitian

Penelitian ini berfokus pada identifikasi pewarna sintetis Rhodamin
B pada sirup berwarna merah yang sering ditambahkan dalam minuman es
dengan prosedur analisis secara kualitatif menggunakan Kromatografi Lapis
Tipis (KLT). Keaslian riset ini diakui melalui peninjauan literatur yang
cermat, yang membuktikan bahwa masalah yang diteliti belum pernah dikaji
atau dipublikasikan sebelumnya. Melalui penyelidikan terhadap publikasi
hasil penelitian terkini, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini akan

memberikan kontribusi baru terkait identifikasi kandungan pewarna sintetis



Rhodamin B pada sirup berwarna merah dalam minuman es dengan metode

analisis kualitatif Kromatografi Lapis Tipis, khususnya yang diperjualbelikan

di sekitar Kota Yogyakarta.

Sebelumnya juga telah dilakukan penelitian terkait kandungan

Rhodamin B. Informasi lebih lanjut mengenai rincian penelitian dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel I. Penelitian sebelumnya

No | Informasi Penelitian
1 | Judul Identifikasi Rhodamin B Pada Minuman Es Semangka
India Di Kecamatan Padang Timur
Peneliti Nur Afriyanti, Vivaldi Ersil, Hafizah Sakina
Tahun 2023
Tujuan Untuk mengetahui apakah Es Semangka India yang
beredar Kecamatan Padang Timur mengandung zat
warna Rhodamin B.
Instrumen | Kromatografi Lapis Tipis
Hasil Sebanyak 5 sampel Es Semangka India yang diuji tidak
terdapat satupun yang positif mengandung Rhodamin B.
Perbedaan | Sampel dan Lokasi
Referensi | Afriyanti dkk., 2023
2 Judul Analisis Zat Pewarna Merah Rhodamin B pada Gula
Kapas di Kabupaten Pasuruan
Peneliti Manzila Fitrotuna Nisa, Lukky Jayadi, Ibnu Fajar
Tahun 2022
Tujuan Untuk mengetahui adanya penggunaan zat pewarna
Rhodamin B dalam gula kapas di Kabupaten Pasuruan
Instrumen | Kromatografi Lapis Tipis
Hasil Lima sampel gula kapas yang beredar di Kabupaten
Pasuruan dinyatakan aman dikonsumsi karena tidak
terdeteksi mengandung pewarna Rhodamin B
Perbedaan | Lokasi dan Sampel
Referensi | Nisa dkk., 2022
3 Judul Analisis Pewarna Rhodamin B Pada Kerupuk Merah Di
Payakumbuh
Peneliti Linda Hevira, Desmi Alwinda, Najmi Hilaliyati
Tahun 2020
Tujuan Untuk mengetahui apakah kerupuk merah yang beredar
di payakumbuh mengandung Rhodamin B atau tidak
Instrumen | Kromatografi Lapis Tipis dan Spektrofotometri UV-Vis
Hasil Dari tujuh sampel yang berasal dari produsen, seluruhnya

menunjukkan hasil negatif terhadap keberadaan




Rhodamin B dalam kerupuk merah

Perbedaan | Sampel, Instrumen dan Lokasi

Referensi | Hevira dkk., 2020

Judul Analisis Rhodamin B Pada Selai Warna Merah Tanpa
Merk Yang Beredar Di Kecamatan Magetan
Menggunakan Metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT)

Peneliti Pramesthi Putri Rahmantika, Hanandayu Widwiastuti

Tahun 2022

Tujuan Untuk mengevaluasi kualitas fsik dan mengidentifikasi
keberadaan kandungan Rhodamin B pada selai berwarna
merah tanpa merek yang dijual di wilayah Kecamatan
Magetan

Instrumen | Kromatografi Lapis Tipis

Hasil Sebanyak 8 sampel selai merah tanpa merk digunakan
tidak menunjukkan adanya kandungan Rhodamin B

Perbedaan | Sampel dan Lokasi

Referensi | Rahmantika & Widwiastuti, 2022

Judul Analisis Rhodamin B dalam Bolu Kukus yang Beredar di
Kota Jambi dengan Metode Spektrofotometri UV-Vis

Peneliti Armini Hadriyati, Linda Lestari, Lia Anggresani

Tahun 2021

Tujuan Untuk melakukan pengujian secara kualitatif dan
kuantitatif terhadap keberadaan Rhodamin B dalam kue
bolu kukus yang dijual di Kota Jambi

Instrumen | Kromatografi Lapis Tipis dan Spektrofotometri UV-Vis

Hasil Hasil uji identifikasi menunjukan bahwa dari 8 sampel
kue Dbolu kukus, 3 sampel diantaranya positif
mengandung pewarna Rhodamin B.

Perbedaan | Sampel, Lokasi, dan Instrumen

Referensi | Hadriyati dkk., 2021

D. Tujuan Penelitian

Untuk mengidentifikasi kandungan pewarna sintetis Rhodamin B
pada sirup berwarna merah yang sering ditambahkan dalam minuman es yang
diperjualbelikan di sekitar Kota Yogyakarta dengan metode kromatografi
lapis tipis (KLT).

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber
informasi

rujukan dan ilmiah untuk penelitian selanjutnya terkait



identifikasi kandungan Rhodamin B pada sirup berwarna merah dalam
minuman es dengan kromatografi lapis tipis (KLT).
. Manfaat Metodologis
Secara metodologis, penelitian ini memberikan referensi metode
analisis pewarna sintetis Rhodamin B dengan metode kromatografi lapis
tipis (KLT).
. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
pengetahuan dan teknologi yang lebih mendalam terutama pada
identifikasi kandungan Rhodamin B pada sirup berwarna merah dalam
minuman es dengan kromatografi lapis tipis (KLT).
b. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
tambahan kepada masyarakat tentang pentingnya dilakukan suatu
identifikasi kandungan Rhodamin B pada sirup berwarna merah dalam
minuman es dengan kromatografi lapis tipis (KLT).
c. Bagi STIKES Notokusumo Yogyakarta
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi
mahasiswa/i maupun sebagai salah satu bahan referensi atau bahan

pertimbangan dalam penelitian selanjutnya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah diperoleh dapat ditarik kesimpulan

bahwa identifikasi kandungan pewarna sintetis Rhodamin B pada tujuh

sampel sirup merah yang diambil dari pedagang minuman es di pinggir jalan

di sekitar Kota Yogyakarta dengan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT)

tidak ditemukan (negatif) pewarna sintetis Rhodamin B. Hasil yang diperoleh

ditandai dengan bercak yang muncul tidak mirip dengan pembanding, serta

nilai Rf yang diperoleh memiliki selisih > 0,02 dari Rf pembanding
Rhodamin B.

B. Saran

1.

Bagi penelitian selanjutnya dapat melakukan pengambilan sampel di lokasi

yang berbeda dan jumlah sampel yang digunakan lebih besar.

. Bagi penelitian selanjutnya dapat menggunakan sampel yang berbeda yang

dicurigai mengandung zat warna Rhodamin B atau pewarna sintetis
lainnya.

Bagi penelitian selanjutnya dapat dilakukan identifikasi terhadap bahan
tambahan lain yang berbahaya bila ditambahkan kedalam produk pangan
seperti pengawet dan pemanis buatan yang marak ditambahkan dalam

sirup.

. Bagi penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode analisis yang

lainnya seperti Tes Kit Rhodamine B, KLT-Densitometri, Spektrofotometri
UV-Vis.
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